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Peristiwa kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi keafghanistan pada awal 
2017 lalu banyak dipublikasikan oleh beberapa media online tak terkecuali 
Republika.co.id dan Merdeka.com yang menjadi pokok penelitian ini. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Republika.co.id dan 
Merdeka.com memframing berita kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke 
Afghanistan periode pemberitaan 22-31 Januari 2017 yaitu 4 berita oleh 
Republika.co.id dan 4 berita oleh Merdeka.com. Permasalahan diatas dipilih 
penulis untuk diteliti karena pemberitaan yang menyangkut seorang Presiden, dan 
terdapat hal-hal menarik ketika kunjungan tersebut, sebab itu penulis memilih 
judul penelitian Analysis framing pemberitaan kunjungan kenegaraan Presiden 
Jokowi ke Afghanistan. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu 
Metode Analisis Deskriptif Kualitatif kemudian dianalisis dengan menggunakan 
teknik framing model Pan dan Kosicki. 
Dari hasil penelitian ini disimpulkan, Republika.co.id ingin menampilkan 
kesan kepada publik bahwa kunjungan yang dilakukan oleh Presiden Jokowi 
merupakan hal yang baik, sosok Presiden digambarkan begitu bagus dan heroic 
dengan menyertakan alasan yang kuat dan jelas terhadap kunjungan tersebut. 
Keberpihakan ini semakin beralasan  karena pemilik Mahaka Group yang 
merupakan perusahaan induk dari Republika.co.id adalah Erick Thohir yang 
merupakan pendukung dari Presiden Jokowi. Sementara Merdeka.com cenderung 
menyudutkan Presiden Jokowi, terlihat dari bagaimana Merdeka.com membingkai 
pemberitaannya, Merdeka.com lebih memberatkan pada sisi peristiwa 
pengeboman yang terjadi di Afghanistan, dengan menampilkan siapa pelaku 
pengeboman tersebut, jumlah korban meninggal dan  korban luka, juga lokasi 
tempat kejadian. Ditengah suasana berbahaya tersebut kemudian Merdeka.com 
baru memasukkan pokok inti dari pemberitaanya yaitu Presiden Jokowi 
berkunjung, seakan memperlihatkan sikap gegabah dan ceroboh yang diambil 
oleh Presiden Jokowi dengan berkunjung kedaerah berbahaya. 
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Title   :Framing Analysis of President Jokowi's State Visit to 
Afghanistan at Republika.co.id and Merdeka.com. 
The events of President Jokowi's state visit to Afghanistan in early 2017 
were widely published by several online media, including Republika.co.id and 
Merdeka.com which were the subject of this research. The purpose of this study 
was to find out how Republika.co.id and Merdeka.com framed news of President 
Jokowi's state visit to Afghanistan for the reporting period of January 22-31, 2017, 
namely 4 news by Republika.co.id and 4 news by Merdeka.com. The problems 
above were chosen by the authors to be investigated because of the news 
concerning a President, and there were interesting things during the visit, therefore 
the authors chose the title of the research, Analysis framing of reports on 
President Jokowi's state visit to Afghanistan. The method used by the author in 
this study is the Qualitative Descriptive Analysis Method and then analyzed using 
the Pan and Kosicki model framing technique. 
From the results of this study, it is concluded, Republika.co.id wants to 
give the impression to the public that the visit made by President Jokowi is a good 
thing, the figure of the President is described as very good and heroic by including 
a strong and clear reason for the visit. This partisanship is even more reasonable 
because the owner of the Mahaka Group which is the parent company of 
Republika.co.id is Erick Thohir who is a supporter of President Jokowi. While 
Merdeka.com tends to corner President Jokowi, it can be seen from how 
Merdeka.com frames its news, Merdeka.com is more burdensome on the side of 
the bombing incident that occurred in Afghanistan, by showing who the 
perpetrators of the bombing were, the number of dead and injured victims, as well 
as the location of the incident. . In the midst of this dangerous atmosphere, 
Merdeka.com only included the main point of its news, namely President Jokowi's 
visit, as if showing the rash and careless attitude taken by President Jokowi by 
visiting dangerous areas. 
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1.1 Latar Belakang 
Di era moderen seperti sekarang ini media online menjadi media yang 
paling banyak diminati oleh kalangan dari berbagai tingkatan masyarakat 
khususnya di Indonesia, selain karena media online sendiri sejalan dengan 
perkembangan teknologi, dan kemudahan dalam mengaksesnya mengingat 
hampir setiap orang pada masa sekarang ini memiliki telepon pintar 
(Smartphone) yang dapat mengakses media online, alasan lain kenapa media 
online sangat digemari karena ke aktualan media online dalam memberitakan 
dan mempublikasikan sebuah kejadian/peristiwa. 
Fitur yang di gunakan media online di dukung dengan video, teks, gambar, 
dan grafik, ini menjadi kelebihan dan keunggulan tersendiri dari media online. 
Berikut ini beberapa contoh media online nasional yang ada di Indonesia, 
Republika.co.id, Merdeka.com, KapanLagi.com, Detik.com, Kompas.com dan 
masih banyak lagi. Saat ini banyak khalayak yang lebih cenderung 
menggunakan media online daripada media cetak, karena teknologi semakin 
majulah yang menjadi faktor banyaknya pembaca media online pada masa 
sekarang ini. 
Media berfungsi sentral pada masyarakat. Lewat media, data, pemikiran, 
gagasan serta wacana silih dipertukarkan serta kemajuan warga pula tercermin 
di dalamnya. Pada masyarakat moderen, media tertanam secara mendalam di 
kehidupan sosial.1 Berita merupakan infromasi yang bisa dikatakan 
dikonsumsi setiap harinya di masyarakat, karena berita didapatkan dari hasiI 
kegiatan pemberitaan, sehinga beritapun berdampak pada pembentukan opini 
masyarakat. Baru-baru ini, konsep framing sudah banyak digunakan dalam 
literatur ilmu komunikasi dalam mendeskripsikan proses pemilihan media 
serta menekankan aspek tertentu dari kenyataan2. 
                                                 
1 Sobur, Alex. Analisis Teks Media. (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya. 2015).hlm 47. 




Media selalu identik dengan pembingkaian berita atau pem-framingi-an 
berita, tak terkecuali media online, pembingkaian ini memiliki pengaruh yang 
besar dalam pembentukan opini publik terhadap suatu peristiwa tertentu, 
bahkan terkadang membuat audiensnya tidak sadar akan peristiwa yang 
sesungguhnya terjadi. Setiap berita yang disajikan oleh media tentunya telah 
di desain sesuai dengan kepentingan media tersebut, baik secara internal 
maupun eksternal, dengan demikian maka teks berita yang di publikasikan 
suatu media sangat dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu, pekerja media 
tersebut secara individu, rutinitas media, organisasi media itu sendiri, institusi 
diluar media, dan oleh ideologi media tersebut. 
Berita merupakan produk konstruksi sosial media massa yang cukup 
rentan untuk dimanipulasi, sehingga ada kemungkinan untuk selalu berbeda 
dengan kepentingan media itu sendiri. Media bisa mengkonstruksikan suatu  
fakta, namun juga bisa menghadirkan fakta yang berlebihian. Setiap media 
memiliki gaya masing-masing untuk melakukan penkontrusian berita, perlu 
ditekankan bahwa media bukan saluran yang bebas tetapi telah 
mengkonstruksi berita sedemikian rupa. Disimpulkan bahwa setiap media 
dapat meninformasikan berita dengan tema yang sama, tetapi dengan cara 
pandang yang berbeda.3 
Terkait dengan hal ini pemberitaan mengenai kunjungan kenegaraan 
Presiden Jokowi ke Afghanistan dapat dijadikan nilai berita yang menarik. 
Berita yang biasanya mengandung nilai atau yang menyangkut seorang tokoh 
penting apalagi setingkat seorang Presiden sebuah negara, tentu akan menjadi  
berita yang menarik, sangat layak untuk di angkat dan akan mempengaruhi 
ratting dari berita itu sendiri dan khalayak yang membaca berita tersebut, dan 
media massa memiliki peran yang sangat penting di sini. 
Kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ini terbilang sangat berani, karena 
ditengah kacaunya situasi keamanan dan masih mencekamnya suasana di 
Afghanistan, dimana ibukota Afghanistan, Kabul yang baru saja mendapat 
serangan teror bom bunuh diri dengan korban jiwa mencapai 100 orang lebih. 
                                                 




Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisa fenomena terkait dengan 
pemberitaan kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke Afghanistan dengan 
menggunakan analisis framing dengan menggunakan pendekatan analisis 
framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki . Peneliti memilih dua 
media online yaitu, Republika.co.id dan Merdeka.com, karena ke-dua media 
online ini memberitakan secara intens peristiwa tersebut dan memiliki 
keunggulannya masing-masing dalam menyajikan berita peristiwa tersebut. 
Dari kedua media tersebut, setiap media sangat intens dalam 
memberitakan kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke Afghanistan. 
Penulis mengambil berita periode 22 Januari 2017 sampai periode 31 Januari 
2017. Pemberitaan mengenai kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke 
Afghanistan di sajikan dalam berbagai topik di media online dan sajian berita 
yang dimuat dari kedua media ini tentunya memiliki ideologi masing-masing 
yang berkaitan dengan berita tersebut. 
Berkaitan dengan kepentingan media dan pembingkaian yang dilakukan 
oleh media, maka penulis menaruh rasa kecurigaan bahwa pemberitaan 
mengenai kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke Afghanistan ini juga tak 
luput dari pembingkaian media tersebut, seperti yang terlihat dari salah satu 
berita yang di publikasikan oleh pihak Republika.co.id dengan judul Jokowi : 
Kunjungan ke Afghanistan untuk Perdamaian” dalam salah satu paragrafnya 
berita ini dikatakan “Presiden Jokowi Dodo (Jokowi) dan ibu negara Iriana 
Jokowi melakukan kunjungan kenegaraan ke Afghanistan pada saat serangan 
bom terjadi di negara tersebut, Jokowi pun menyampaikan, kunjungan ini 
sesuai dengan amanat konstitusi untuk membantu menciptakan perdamaian 
dunia, dari sana menginginkan kita bisa memediasi itu ya kewajiban kita 
untuk ikut menjaga perdamaian dunia. Udah jadi kewajiban kita, dan itu 
memang di amanatkan oleh konstitusi” jelas Jokowi di istana negara, Jakarta, 
Rabu (31/01/17).4 
                                                 
4 Internasional.republika.co.id/berita/internasional/timur-tengah, (Di akses pada 




Sedangkan pada Merdeka.com pada 30 Januari 2018 (07:28 WIB), dengan 
judul “Fahri Hamzah minta kunjungan Jokowi ke Afghanistan tidak di 
dramatisir” dalam salah satu paragraf berita ini dikatakan “Jadi tidak perlu ada 
dramatisasi, karena ini biasa-biasa saja, Indonesia sekarang tidak punya musuh 
karena tidak punya kepemihakan dalam politik luar negeri pemerintah” tutup 
Fahri".5 
Dari kedua penggalan berita di atas penulis curiga bahwa pada berita yang 
di publikasikan oleh pihak Republika.co.id pihaknya seperti membesar-
besarkan pemberitaan mengenai kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke 
Afghanistan dan seperti mengangkat citra dari Presiden Jokowi dengan 
menganggap apa yang dilakukan Presiden Jokowi sebagai suatu hal yang 
besar, heroik dan sangat beralasan. 
Sedangkan Merdeka.com pada pemberitaanya penulis curiga bahwa 
pihaknya mencoba untuk menjatuhkan pamor atau citra dari Presiden Jokowi, 
penulis menaruh kecurigaan bahwa pemberitaan yang di publikasikan pihak 
Merdeka.com sedikit memiliki kontradiktif dengan kunjungan kenegaran 
Jokowi ke Afghanistan. 
Namun ini hanyalah sebatas kecurigaan penulis,dan dari penelitian ini 
penulis akan mencoba meneliti bagaimana pihak Republika.co.id dan 
Merdeka.com membingkai pemberitaan mengenai kunjungan kenegaraan 
Presiden Jokowi ke Afghanistan tersebut. 
Penulis memilih untuk meneliti pemberitaan kunjungan kenegaraan 
Presiden Jokowi ke Afghanistan di media online Republika.co.id dan di media 
online Merdeka.com, karena menurut penulis kedua media online ini memiliki 
pembaca yang banyak ,memiliki sejarah yang panjang,  kedua media online ini 
merupakan media online yang termasuk memiliki ratting dalam bidang 
banyaknya pembaca di situs beritanya dan kedua media ini sudah memiliki 
nama yang besar di publik Indonesia khususnya, terdata dari Republika.co.id 
ada 4 berita yang berkaitan dengan kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke 
                                                 
5 http://www.merdeka.com/politik/fahri-hamza-minta-kunjungan-jokowi-ke-afganistan-




Afghanistan pada periode 22 Januari 2017 sampai 31 Januari 2017. Pada 
Merdeka.com terdapat 4 berita terkait kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi 
ke Afghanistan pada periode 29 Januari 2017 sampai 30 Januari 2017 ini 
menunjukkan ke antusiasan kedua media online ini memberitakan peristiwa 
ini. 
Dalam lawatan Presiden Jokowi berkunjung kelima Negara di kawasan 
Asia Selatan yaitu Sri Langka, Bangladesh, India, Pakistan, dan Afghanistan, 
penulis memilih pemberitaan yang dilakukan media online Republika.co.id 
dan Merdeka.com mengenai kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ketika 
melakukan kunjungannya ke Afghanistan karena pemberitaan mengenai 
kunjungan Presiden Jokowi ke Afghanistan lebih banyak di beritakan di media 
online Republika.co.id dan Merdeka.com, terdata dari Republika.co.id ada 4 
berita yang berkaitan dengan kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke 
Afghanistan pada periode 22 Januari 2017 sampai 31 Januari 2017. Dan Pada 
Merdeka.com terdapat 4 berita terkait kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi 
ke Afghanistan pada periode 29 Januari 2017 sampai 30 Januari 2017. 
Alasan lain kenapa penulis memilih meneliti kunjungan Presiden Jokowi 
yang ke Afghanistan adalah karena ada hal-hal atau kejadian-kejadian tidak 
biasa yang menarik bagi penulis ketika kunjungan kenegaraan Presiden 
Jokowi ke Afghanistan, yaitunya kedatangan Presiden Jokowi yang berselang 
sehari setelah peristiwa serangan terorisme yaitu bom bunuh diri di ibukota 
Afghanistan, Kabul pada saat itu, dengan keadaan yang masih mencekam, 
kegiatan yang dilakukan Presiden Jokowi selama disana dan pengawalan yang 
super ketat terhadap Presiden Jokowi ketika kunjungan tersebut berlangsung. 
Dari alasan di atas maka penulis memilih pemberitaan kunjungan Presiden 
Jokowi ke Afghanistan untuk di teliti dengan menggunakan metode analisis 
framing, penulis memilih untuk menggunakan analisis framing dengan 
pendekatan dari Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, karena menurut 
penulis pendekatan analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 
ini lebih mudah untuk penulis mengerti dan penulis merasa analisis framing 




kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke Afghanistan di Republika.co.id dan 
Merdeka.com, maka dari itu penulis memilih judul penelitian yaitu 
“ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN KUNJUNGAN KENEGARAAN 
PRESIDEN JOKOWI KE AFGHANISTAN DI REPUBLIKA.CO.ID DAN 
MERDEKA.COM” 
 
1.2 Alasan Pemilihan Judul 
1. Permasalahan ini menarik untuk diteliti karena sepengetahuan penulis 
penelitian analisis framing mengenai kunjungan kenegaraan Presiden 
Jokowi ke Afghanistan belum pernah di teliti sebelumnya. 
2. Permasalahan yang dibahas di penelitian ini menurut pertimbangan 
kemampuan penulis dapat dilaksanakan. 
3. Karena minimnya pengetahuan masyarakat tentang bagaimana sebuah 
berita diolah dan di konstruksi menurut kepentingan media yang 
bersangkutan. 
 
1.3 Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan kesalahpahaman dalam 
memahami judul penelitian ini, maka penulis memberi batasan dan penjelasan 
istilah-istilah yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana 
media mengkontruksikan realitas. Analisis ini juga digunakan untuk 
melihat bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media.6 
2. Media online atau media digital yaitu segala jenis atau format media yang 
hanya bisa di akses melalui internet yang berisikan teks, foto, video, dan 
suara. Dalam pengertian umum ini media online juga bisa dimaknai 
sebagai sarana komunikasi secara daring. Email , mailing list (milis), 
website, blog, whatsApp, dan media sosial masuk dalam kategori media 
online.7 
                                                 
6 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: 
Penerbit LkiS, 2011) hlm iii. 
7 ROMELTEAMRDIA”Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi 
online/daring (dalam jaringan)”https://kbbi.web.id/pengertian media online (Diakses pada 




Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua media online yaitu : 
a. Media online Republika.co.id: merupakan media yang berdiri pada 
tahun 1995, pada awalnya merupakan media cetak koran harian, 
lahirnya Republika.co.id dipelopori oleh komunitas umat muslim 
sebagai koran nasional untuk masyarakat, dengan menyuarakan 
aspirasi, gagasan, dan suara masyarakat bagi terbangunnya demokrasi 
yang sehat dan berkesejahteraan; serta menciptakan manajemen yang 
sehat dan efektif.8 
b. Media online Merdeka.com: merupakan situs berita online dari 
KapanLagi.com yang menyajikan berbagai berita di Indonesia. 
Merdeka.com didirikan oleh Steven Cristian pada 2011 dengan 
investasi dari Sugiono Wiyono dari Telkomsel.9 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana media online Republika.co.id dan Merdeka.com mengemas atau 
mem-framing berita kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke Afghanistan. 
 
1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.5.1 Tujuan Penelitian 
Merujuk pada rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin 
dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana media 
online Republika.co.id dan Merdeka.com mengemas atau mem-framing 
berita kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke Afghanistan. 
1.5.2 Manfaat Penelitian 
a. Menambah dan mengembangkan pengetahuan dalam membuat suatu 
karangan ilmiah 
                                                 
8 https://www.republika.co.id/page/anniversary, di akses pada (22/04/2019, Jam 00:02 
WIB). 





b. Untuk menyelesaikan tugas akhir penelitian dan mendapatkan gelar 
sarjana Strata satu (S1), di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
pada jurusan Ilmu Komunikasi. 
c. Manfaat sosial yaitu penelitian ini diharapkan bisa memberikan 
gambaran tentang pemahaman peran media massa terkhususnya 
Republika.co.id dan Merdeka.com dalam pembingkaian suatu realitas 
di media. 
d. Manfaat akademis yaitu dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan terhadap ilmu komunikasi terutama terhadap 
pembingkaian realitas dalam pemberitaan yang dilakukan oleh media 
massa. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan digunakan dalam rangka menguraikan pembahasan 
masalah di atas, maka penulis berusaha menyusun kerangka penelitian secara 
sistematis, agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami, dan tidak 
kalah penting adalah uraian-uraian yang disajikan nantinya mampu menjawab 
permasalahan yang telah disebutkan sehingga tercapai tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan dengan sistematika sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Alasan Pemilihan Judul, 
Penegasan Istilah, Permaslahan, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 
Penelitian ,dan Sistematika Penulisan. 
BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Bab ini berisi tentang kajian teori, kajian terdahulu dan kerangka pikir. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis pendekatan penelitian, lokasi penelitian, waktu 
penelitian, sumber data, teknik pengumpiulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM (SUBJEK PENELITIAN) 
Bab ini berisi tentang sejarah Republika.co.id. dan Merdeka.com, visi dan 





BAB V HASIL PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI PENUTUP 







KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Komunikasi Massa 
Komunikasi massa berasal dari istilah bahasa inggris, mass 
communication, sebagai kependekan dari mass media communication. 
Artinya, komunikasi yang menggunakan media massa atau 
komunikasi yang mass mediated. Istilah mass communication atau 
communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa 
(mass media) sebagai kependekan dari media of mass communication. 
Massa mengandung pengertian orang banyak, mereka tidak harus 
berada di lokasi tertentu yang sama, mereka dapat tersebar atau 
terpencar di berbagai lokasi, yang dalam waktu yang sama atau 
hampir bersamaan dapat memperoleh pesan-pesan komunikasi yang 
sama. 
Komunikasi massa adalah proses dimana organisasi media 
membuat dan menyebarkan pesan kepada khalyak banyak (publik), 
organisasi-organisasi media ini akan meyebarluaskan pesan-pesan 
yang akan memengaruhi dan mencerminkan kebudayaan suatu 
masyarakat, lalu informasi ini akan mereka hadirkan serentak pada 
khalayak luas yang beragam. Hal ini membuat media menjadi bagian 
dari salah satu institusi yang kuat di masyarakat. Dalam komunikasi 
massa, media massa menjadi otoritas tunggal yang menyeleksi, 
memproduksi pesan, dan menyampaikannya kepada khalayak.10 
2.1.2 Media Massa 
Media merupakan saluran penyampaian pesan dalam komunikasi 
antarmanusia, dengan kata lain media massa adalah perpanjangan alat 
indra kita. Media massa merupakan media yang diperuntukkan untuk 
                                                 
10 Wikipedia: Komunikasi massa,http://id.m.wikipedia.org/komunikasi_massa, (Di akses 




massa. Dalam ilmu jurnalistik, media massa yang menyiarkan berita 
atau informasi disebut juga dengan istilah pers. 
Menurut Undang-Undang (UU) Pokok Pers pasal 1 ayat (1), pers 
adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang 
melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, 
memiliki, menyimpan, mengelola dan menyampaikan informasi baik 
dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara gambar, serta data dan 
grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media 
cetak, media elektronik dan segala jenis data yang tersedia.11 
Fungsi media massa antara lain menginformasikan (to inform), 
mendidik (to educate), menghibur (to entertaint), mempengaruhi (to 
influence), memberikan respon sosial (to social responbility), dan 
penghubung (to linkage). Menginformasikan di sini adalah media 
massa merupakan tempat untuk menginformasikan peristiwa-peristiwa 
atau hal-hal penting yang perlu diketahui oleh khalayak. Selanjutnya 
adalah mendidik yang mana berarti tulisan di media massa dapat 
mendorong perkembangan intelektual, membentuk watak dan dapat 
meningkatkan keterampilan serta kemampuan yang dibutuhkan para 
pembacanya.12 
Melalui media massa kita memperoleh informasi tentang benda, 
orang, atau tempat yang tidak kita alami secara langsung. 
Adapun fungsi media massa secara umum adalah: 
a. Media massa memiliki fungsi pengantar (pembawa) bagi 
segenap macam pengetahuan. 
b. Media massa menyelenggarakan kegiatan dalam lingkungan 
publik. 
c. Pada  dasarnya  hubungan  antara  pengirim  pesan  dengan  
penerima  pesan seimbang dan sama. 
 
                                                 
11 Sudarman,Paryati.,Menulis di Media Massa. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011) hlm 5. 




2.1.3 Analisis Framing 
Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat 
bagaimana media mengkontruksikan realitas. Analisis ini juga 
digunakan untuk melihat bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai 
oleh media ada dua esensi framing utama, yakni bagaimana peristiwa 
dimaknai dan bagaimana fakta ditulis. Analisi framing yakni melihat 
bagaiman teks/pesan dikontruksikanoleh wartawan dan media serta 
bagaimana menyajikannya kepada khalayak.13 
Pada dasarnya analisis framing merupakan versi terbaru dari 
pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks 
media. Gagasan mengenai framing pertama kali dilontarkan oleh 
beterson tahun 1995. Mulanya framing dimaknai sebagai struktur 
konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan 
politik, kebijakan, dan wacana serta yang menyediakan wacana 
kategori- kategori standar untuk mengapresiasi realitas.14 
Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai 
analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, 
kelompok atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut 
tentusaja melalui proses konstruksi. Di analisis Framing realitas 
dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu. 
Ada bebrapa definisi framing dalam Eriyanto. Definisi tersebut 
dapat diringkas dan yang disampaikan oleh beberapa ahli. Meskipun 
berbeda dalam penekanannya dan pengertian. Masih ada titik singgung 
utama dari definisi tersebut, yaitu antara lain: 
a. Robert N, Entman : proses seleksi dari berbagai aspek realitas 
sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol 
dibandingkan aspek lain. 
b. William A. Gamson : Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang 
terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi 
                                                 
13 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi Ideologi dan Politik Media, hlm 10. 




makna peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu 
wacana. 
c. Todd Gitlin : Strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan 
disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan pada 
khayalak pembaca. 
d. Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki : strategi konstruksi dan 
memproses berita.15 
Ada beberapa model pendekatan analisis framing yang dapat 
digunakan untuk menganalisa teks media, dan dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan 
Gerald M.Kosicki. 
2.1.4 Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis 
framing. Konsep framing digunakan untuk menggambarkan proses 
penyeleksian dan penonjolan aspek tertentu dari realitas oleh media.16 
Dengan kata lain, bagaimana media mengemas berita dan 
menghadirkannya pada audiens. Analisis framing dilakukan dengan 
menganalisis teks dan konteks. Analisis framing sesuai digunakan 
dalam penelitian untuk melihat bagaimana Republika.co.id dan 
Merdeka.com dalam menyampaikan konstruksinya atas pemberitaan 
mengenai kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke Afghanistan. 
Penelitian ini menggunakan model framing yang diperkenalkan 
oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Zongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki dalam tulisan mereka yang berjudul “Framing 
Analysis : An Approach To New Discourse” mengoperasionalkan 
empat dimensi struktural teks berita sebagai perangkat framing yaitu 
sintaksis, skrip, tematik dan retoris.17 Pada analisis framing model Pan 
dan Kosicki, perangkat framing dibagi dalam empat struktur besar.18  
                                                 
15 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi Ideologi dan Politik Media. hlm 67-68. 
16 Ibid, hlm 289. 
17 Ibid, hlm 294. 




Dalam framing model Pan dan Kosicki, unit pengamatan terhadap 
teksnya lebih komprehensif dan memadai, karena selain meliputi 
seluruh aspek yang terdapat dalam teks (kata, kalimat, paragraf, label, 
ungkapan) perangkat tersebut juga mempertimbangkan struktur teks 
dan hubungan antar kalimat atau paragraf secara keseluruhan.19 
Empat struktur utama analisis framing model Zhongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki : 
Tabel 2.1  
Tabel struktur utama analisis framing model Pan dan Kosicki.20 
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Struktur ini berhubungan dengan bagaimana jurnalis 
memahami peristiwadan menyusun fakta ke dalam bentuk umum 
berita. Dalam wacana berita, sintaksis melihat susunan headline, 
lead, body, latar informasi, sumber, dan penutup dalam teks berita 
                                                 
19 Donie Kadewandana, “ Konstruksi Realitas Media Massa: Analisis Framing Terhadap 
Pemberitaan Baitul Muslimin Indonesia PDI-P Di Harian Kompas Dan Republika, Tahun 2004-
2008” (Jurnal E-Komunikasi. Prodi Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta. Th 2012) hlm 52. 




secara keseluruhan. Model piramida terbalik merupakan bentuk 
umum dari susunan ini, dimana bagian atas menampilkan hal yang 
lebih penting dibanding dengan bagian bawahnya. Teknik 
penonjolan dan penyembunyian dapat dilakukan melalui skema ini, 
yaitu bagian penting ditempatkan di awal dan yang ingin 
disamarkan diletakkan di akhir. 
Latar informasi juga menjadi bagian penting dalam proses 
framing karena mempengaruhi makna yang ingin ditampilkan 
wartawan. Pengutipan sumber berita, selain menjadi acuan untuk 
mencari makna pemilihan narasumber, penempatannya digunakan 
sebagai klaim validitas, menghubungkan poin tertentu, atau 
mengecilkan pandangan tertentu.21 
b. Skrip 
Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal ini 
karena dua hal. Pertama, banyak laporan berita yang berusaha 
menunjukkan hubungan, peristiwa yang ditulis merupakan 
kelanjutan dari peristiwa sebelumnya. Kedua, berita umumnya 
mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan 
lingkungan komunal pembaca. Bentuk umum dari struktur skrip ini 
adalah pola 5W + 1H yang terdiri dari who (siapa), what (apa), 
when (kapan), where (dimana), why (mengapa) dan how 
(bagaimana).22 
c. Tematik 
Bagi Pan dan Kosikci, berita mirip sebuah pengujian hipotesis. 
Hal ini tampak dari bagaimana kalimat yang dipakai untuk 
membuat hipotesisnya terlihat benar. Struktur ini berhubungan 
dengan bagaimana proposisi, kalimat, hubungan antarkalimat, 
koherensi yang digunakan jurnalis dalam membentuk teks secara 
                                                 
21 Ibid. hlm 259. 




keseluruhan untuk mengungkapkan pandangannya. Secara 
sederhana, struktur tematik adalah pengujian hipotesis wartawan.23 
d. Retoris 
Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan gaya atau 
katayang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin 
ditonjolakn oleh wartawan. Wartawan menggunakan perangkat 
retoris untuk membuat citra, meningkatkan kemenonjolan pada 
pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang diinginkan 
dari suatu berita. 
Struktur retoris dari wacana berita juga menunjukkan 
kecendrungan bahwa apa yang disampaikan tersebut adalah 
kebenaran. Adapun beberapa elemen yang dipakai oleh wartawan 
yang paling penting adalah leksikon, pemilihan, dan pemakain 
kata-kata tertentu untuk menandai atau menggambarkan 
peristiwa.24 
Dalam satu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bagian itu 
tersusun dalam bentuk yang tetap dan teratur sehingga membentuk 
skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta hendak disusun.25 
 
2.2 Kajian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian mengenai analisis 
framing yang dilakukan oleh media massa khususnya media online. Untuk 
pengembangan pengetahuan peneliti melakukan tujuan terhadap peneliti 
terdahulu mengenai analisis framing. Hal tersebut penting dilakukan untuk 
mengetahui model dan teori yang peneliti terdahulu lakukan sehingga menjadi 
rujukan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan untuk menghindari 
duplikasi pada desain dan temuan dalam penelitian ini maka dicantumkan 
beberapa penelitian terdahulu. Selain itu dengan mengenal kajian terdahulu, 
                                                 
23 Ibid hlm 301. 
24 Ibid hlm 304. 




maka sangat membantu peneliti dalam memilih dan mendapatkan desain 
penelitian yang sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan 
perbandingan dari desain-desain yang telah dilaksanakan. Berikut adalah 
penelitian yang relevan dengan penelitian penulis : 
 “Berani, Tegas, Benar : Analisis framing OKEZONE.COM, 
MEDIAINDONESIA.COM, dan KOMPAS.COM terhadap AHOK 
Dalam Isu Reklamasi (Jurnal Ilmiah Komunikasi/ Volume. 5/ Nomor. 
2 Desember 2016)”. Oleh : Achmad Supardi. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 
deskriptif Kualitatif. Dengan menggunakan model analisis framing 
Zhongdang dan Pan Gerald M. Kosicki dan menggunakan teori 
agenda-setting. Penelitian ini menemukan bahwa Okezone.com 
membingkai Basuki sebagai pemimpin yang profesional yang tidak 
mengedepankan kepentingan pribadinya menjelang Pilgub. Sementara 
itu, MediaIndonesia.com membingkai Basuki sebagai pemimpin baik 
yang sedang berperang dengan sekelompok preman politik sementara 
Kompas.com membingkai Basuki sebagai pemimpin yang baik dan 
karena kebaikannya itulah ia menjadi sasaran serangan-serangan 
politik. 
Perbedaan antara jurnal dengan penelitian ini ialah pada 
permasalahan, kemudian pada jurnal ini penulis menggunakan teori 
yaitu teori agenda-setting, sedangkan dalam penelitian tidak 
menggunakan teori melainkan pendekatan. 
 “Terorisme di Media Baru Indonesia (Analisis Framing Pemberitaan 
Terorisme di Portal Berita Republika.co.id dan Kompas.com Tahun 
2005-2013) Volume. 12, Nomor. 12, Tahun 2016)”. Oleh : Romika 
Junaidi. 
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode 
framing dari Robert Entman sebagai landasan tumpu analisis utama. 
Hasil penelitiannya adalah sulit untuk menentukan aspek rekomendasi 




argumentatif secara tersurat untuk menyimpulkan satu frame tertentu. 
Terdapat perbedaan framing yang didasari oleh perbedaan ideologi 
masing-masing media, yaitu Republika.co.id dengan :Islam 
kosmopolitan” dan Kompas.com dengan “jurnalisme makna”. 
Kebijakan redaksional masing-masing redaksional media menjadi 
acuan-acuan dasar bagi proses framing selanjutnya dalam setiap 
peliputan berita khususnya berita terorisme di Indonesia. Perbedaan 
bentuk reportasi berpengaruh terhadap framing yang terbentuk. 
 “Konflik Muslim Rohingya dalam Bingkai Tiga Media Islam di 
Indonesia. (Volume. 7, Nomor. 2, April 2013”. Oleh : Anggi Septa 
Sebastian. 
Penelitian ini menggunakan analisis framing model Robert N. 
Entman, konsep framing digunakan untuk menggambarkan proses 
seleksi dan menonjolkan`aspek tertentu dari realitas oleh media. 
Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi-informasi 
dalam konteks yang khas. Sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi 
lebih besar daripada isu lain. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah Harian Republika periode 
Juni, Agustus, September 2012, Majalah Sabili edisi Agustus dan 
Desember 2012, dan Situs eramuslim.com periode Juni-November 
2012. Harian Republika bersifat universal terhadap semua golongan 
Muslim. Kecenderungan Republika untuk condong ke salah satu 
golongan juga kecil. Bertolak belakang dengan Republika, majalah 
Sabili cenderung keras dalam menyerukan suaranya. Akibat dari 
sikapnya yang keras tersebut, majalah ini sering menjadi bahan 
pembicaraan di forum-forum internet dan di media sosial. Lalu yang 
ketiga, media online Eramuslim.com. pemilihan ini mempetimbangkan 
kekuatan media online disisi kecepatan dan kemudahan akses. Di saat 
dimana internet sangat mudah diakses, media online dipilih karena 




Kasus Rohingya di Myanmar telah menarik perhatian berbagai media 
Islam di Indonesia, termasuk situs Eramuslim.com, harian Republika, dan 
Majalah Sabili. Meskipun ketiga media tersebut sama-sama media Islam, 
namun terdapat perbedaan yang cukup menonjol dalam melakukan framing 
pemberitaan tentang kekerasan yang mengatas namakan agama. Harian 
Republika melihat kasus ini sebagai kekerasan terorganisir terhadap hukum 
sampai menjadi masalah yang harus diselesaikan oleh Gerakan Non Blok 
(GNB). Sementara itu,  memandang kasus ini sebagai ketidak adilan 
pemerintah Myanmar dalam memutuskan kebijakan. Akibatnya, kaum 
Rohingya merasa ditekan dari berbagai sisi. 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Menurut Uma Sekaran (1997), mengemukakan bahwa kerangka pemikiran 
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. 
Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan 
antara variabel yang akan diteliti.26 
Penelitian ini menggunakan model framing yang diperkenalkan oleh 
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 
dalam tulisan mereka yang berjudul “Framing Analysis : An Approach To 
New Discourse” mengoperasionalkan empat dimensi struktural teks berita 
sebagai perangkat framing yaitu sintaksis, skrip, tematik dan retoris.  Pada 
analisis framing model Pan dan Kosicki, perangkat framing dibagi kedalam 
empat struktur besar.27 
Dalam framing model Pan dan Kosicki, unit pengamatan terhadap teksnya 
lebih komprehensif dan memadai, karena selain meliputi seluruh aspek yang 
terdapat dalam teks (kata, kalimat, paraphrase, label, ungkapan) perangkat 
tersebut juga mempertimbangkan struktur teks dan hubungan antar kalimat 
atau paragraf secara keseluruhan.28 
                                                 
26 Sobur, Alex. Analisis Teks Media. hlm 161. 
27 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi Ideologi dan Politik Media. hlm 294. 




Gambar 2.1  





SINTAKSIS       headline, lead, latar 
Cara wartawan      informasi, kutipan  
Menyusun fakta.      sumber, pernyataan, 
        dan penutup.  
  






TEMATIK       Paragraf, proposisi, 
Cara wartawan      kalimat, hubungan  




RETORIS       Kata, idiom, 




 Penulis akan merumuskan kerangka teori sebagai tolak ukur dalam 
penelitian ini. Tujuaannya untuk mempermudah melakukan penelitian. Berikut 
penjelasan masing- masing struktur perangkat analisis framing model Pan dan 
Kosicki. 
2.3.1 Struktur Sintaksis 
Sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam wacana 




STRUKTUR UNIT YANG 
DIAMATI 
1. Skema Berita 
2. Kelengkapan Berita 
3. Detail 
4. Koherensi 
5. Bentuk Kalimat 







a. Headline, merupakan aspek sintaksis dan wacana berita dengan tingkat 
menonjolkan yang tinggi menunjukkan kecenderungan berita.29 
b. Lead, (teras berita), memberikan sudut pandang dari berita, 
memberikan perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan.30 
c. Latar Informasi, merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
makna yang ingin ditampilkan wartawan.31 
d. Kutipan, untuk membangun objektifitas prinsip keseimbangan dan tidak 
memihak.32 
e. Sumber, digunakan hanya untuk memberi bobot atas pendapat yang 
dibuat bahan pendapat itu tidak omong kosong, tetapi didukung oleh 
ahli yang berkompeten.33 
f. Penutup.34 
2.3.2 Struktur Skrip 
Struktur ini berhubungan dengan bagaimana jurnalis menceritakan 
peristiwa ke dalam bentuk berita. Bentuk umum dari struktur skrip ialah 
kelengkapan berita atau pola 5W+1H.35 Pola ini sebenarnya menjadi cara 
jurnalis melakukan framing, mana yang lebih dahulu disampaikan, mana 
yang tidak dimasukkan. Karena apabila salah satu unsur ditiadakan, makna 
berita akan menjadi lain. Struktur skrip juga dapat dilihat dari pelibat-
pelantun wacana; keterlibatan, pernyataan dan kepentingan yang 
direpresentasikan.Penyeleksian fakta ini membuat struktur skrip menjadi 
strategi seleksi. 
2.3.3 Struktur Tematik 
Struktur ini berhubungan dengan bagaimana proposisi, kalimat, 
hubungan antar kalimat, koherensi yang digunakan jurnalis dalam 
                                                 
29 Ibid, hlm 296. 
30 Ibid, hlm 297. 
31 Ibid, hlm 297. 
32 Ibid, hlm 298. 
33 Ibid, hlm 298. 
34 Ibid, hlm 298. 




membentuk teks secara keseluruhan untuk mengungkapkan pandangannya 
.Secara sederhana, struktur tematik adalah pengujian hipotesis wartawan. 
Hal ini tampak dari bagaimana kalimat yang dipakai untuk membuat 
hipotesisnya terlihat benar.36 Struktur tematik merupakan strategi seleksi, 
melihat bagaimana wartawan menuliskan berita dengan menyeleksi fakta-
fakta yang ada. 
2.3.4 Struktur Retoris 
Struktur ini melihat bagaimana jurnalis menekankan arti tertentu 
dalamberita. Elemen struktur retoris yang digunakan jurnalis adalah 
leksikon, pemilihan dan pemakaian kata tertentu, grafis, foto, dan gambar 
yang mendukung berita.Jurnalis menggunakan perangkat retoris untuk 
membuat citra, meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu, dan 




                                                 
36 Ibid, hlm 301. 





3.1 Subjek dan Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah istilah-istilah untuk menjawab apa yang 
sebenarnya akan diteliti dalam sebuah penelitian atau data yang akan dicari 
dalam penelitian. Subjek penelitian ini adalah di media online Republika.co.id 
dan media online Merdeka.com. 
Adapun objek dalam penelitian ini adalah analisis framing pada 
pemberitaan kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke Afghanistan periode 
22 Januari - 31 Januari 2018, yaitu sebanyak empat buah berita dari media 
online Republika.co.id dan sebanyak empat buah berita dari media online 
Merdeka.com.. Penulis melihat bentuk penyajian berita oleh media tersebut 
berdasarkan konsep framing dari Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 
3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
3.2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif deskriptif 
mengunakan metode analisis framing. Karena dalam penelitian ini 
memerlukan data yang berupa informasi deskriptif.38 
Peneliti menggunakan metode analisis framing untuk melihat 
bagaimana media membingkai sebuah isu atau seorang tokoh dengan 
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi. 
3.2.2 Pendekatan Penelitian. 
Pendekatan dalam Penelitian ini yaitu dengan  menggambarkan 
aspek tertentu dari sebuah realitas yang dibingkai oleh Republika.co.id dan 
Merdeka.com menjadi sebuah berita yang kemudian menjadi realitas 
media. Format deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, situasi, atau fenomena realitas sosial dalam 
masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas 
                                                 




itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengkajian berita-berita terkait kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke 
Afghanistan di media online  Republika.co.id dan media online 
Merdeka.com. 
2. Kajian pustaka dengan mempelajari dan mengkaji buku-buku, artikel serta 
situs internet dengan permasalahan yang diteliti untuk mendukung asumsi 
sebagai landasan teori permasalahan yang dibahas. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata 
verbal bukan dalam bentuk angka. Yang termasuk data kualitatif dalam 
penelitian ini yaitu gambaran umum objek penelitian, meliputi: 
pemberitaan/berita mengenai kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke 
Afghanistan yang di publikasikan oleh media online Republika.co.id dan 
media online Merdeka.com yang masing-masing media ini memberitakan 
tentang hal tersebut yaitu sebanyak empat buah berita dari media online 
Republika.co.id dan sebanyak empat buah berita dari media online 
Merdeka.com, sejarah singkat berdirinya media online Republika.co.id dan 
media online Merdeka.com, visi dan misi kedua media online tersebut, dan 
struktur organisasi ke dua media online tersebut. 
3.4.2 Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh.39 Dalam penelitian ini penulis 
                                                 





menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data 
premier, yaitu : 
a) Sumber Data Primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah berupa berita yang dipublikasikan 
oleh media online Republika.co.id dan media online Merdeka.com 
mengenai kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke Afghanistan 
periode 22 Januari - 31 Januari 2018, yaitu sebanyak empat buah berita 
dari media online Republika.co.id dan sebanyak empat buah berita dari 
media online Merdeka.com. 
b) Sumber Data Sekunder, sebagai pendukung diantaranya yaitu buku-
buku tentang analisis framing dan kajian ilmiah atau jurnal-jurnal 
tentang analisis framing. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan 
Metode Analisis Deskriptif Kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan 
karena dalam menganalisis data yang dikumpulkan, data tersebut berupa 
informasi dan uraian dalam bentuk prosa yang diterbitkan oleh media online 
Republika.co.id dan media online Merdeka.com kemudian dianalisis dengan 
menggunakan teknik framing model Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 
untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data berupa 
penjelasan-penjelasan bukan dengan angka. 
Berikut langkat-langkah yang akan di gunakan penulis untuk mengetahui 
pembingkaian yang dilakukan oleh kedua media tersebut dengan 
menggunakan model framing Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki : 
1. Judul berita di-framing dengan menggunakan teknik empati. 
2. Kemudian, fokus berita di-framing dengan menggunakan teknik asosiasi, 
dengan cara menggabungkan peristiwa kunjungan kenegaraan Presiden 




3. Selanjutnya, penutup berita di-packing, yaitu menjadikan khalayak tidak 
berdaya untuk menolak ajakan yang dikandung berita. 
Data yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisis, teori 
Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki terbagi menjadi empat struktur utama 
yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Pada tahap sintaksis berita dianalisis 
berdasarkan Headline, Lead, Latar informasi, Kutipan sumber, Pernyataan, 
dan Penutup. Kemudian pada tahap skrip atau naskah berita dianalisis 
berdasarkan kelengkapan berita yang mengacu pada 5W+1H. Kemudian pada 
tahap tematik berita tersebut dianalisis dengan melihat paragraf dan 
bagaimana hubungan antar kalimat dalam menyusun suatu teks berita. Dan 
tahap retoris dianalisis dengan melihat pemakaian pilihan kata, idiom, grafik, 
gambar, yang dipakai guna memberi penekanan.40 
Riset kualitatif adalah riset yang menggunakan cara berpikir induktif, yaitu 
cara berpikr yang berangkat dari hal-hal khusus (fakta empiris) menuju hal-hal 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Media mempunyai strategi wacana sendiri dalam memaknai peristiwa 
yang terjadi, frame menentukan bagaimana fakta diambil, siapa yang 
diwawancarai, bagaimana hasil wawancara, bagaimana peristiwa ditulis dan 
ditempatkan dalam halaman surat kabar. Republika.co.id pada pemberitaannya 
mengenai kunjungan kenegaraan Presiden Jokowi ke Afghanistan ingin 
menampilkan kesan kepada publik bahwa kunjungan Presiden Jokowi tersebut 
merupakan suatu hal baik, sosok Presiden Jokowi digambarkan begitu bagus 
dan sangat heroic dalam pemberitaan Republika.co.id dengan menuliskan 
alasan yang kuat dan jelas terhadap kunjungan tersebut. 
Republika.co.id mengabaikan sisi peristiwa pengeboman dan bahaya yang 
terjadi di Afghanistan, peristiwa yang terjadi sehari sebelum kedatangan 
Presiden Jokowi kesana, tidak ada ditemukannya kontradiktif dalam 
pemberitaannya semakin menunjukkan bahwa Republika.co.id memang 
sengaja membentuk persepsi pembacanya untuk mendukung sikap dan 
menaikkan citra Presiden Jokowi. Hal tersebut semakin beralasan  karena 
pemilik Mahaka Group yang merupakan perusahaan induk dari 
Republika.co.id adalah seorang Erick Thohir yang merupakan pendukung dari 
Presiden Jokowi yang menjadi ketua tim kampanye dari Presiden Jokowi pada 
pemilu Presiden tahun 2019. 
Sementara pemberitaannya yang dipublikasikan oleh Merdeka.com 
cenderung menyudutkan Presiden Jokowi, hal ini terlihat dari bagaimana 
Merdeka.com membingkai pemberitaannya, Merdeka.com lebih memberatkan 
pada sisi peristiwa pengeboman yang terjadi di Afghanistan, dengan 
menampilkan siapa pelaku pengeboman tersebut yaitu kelompok teroris 
Taliban, Merdeka.com menampilkan jumlah korban meninggal yang lebih dari 
100 orang,  korban luka lebih dari 95 orang, dan juga menampilkan lokasi 




kondisi keamanan di Afghanistan yang dibentuk Merdeka.com, dan kemudian 
Merdeka.com baru memasukkan pokok inti dari pemberitaanya yaitu Presiden 
Jokowi yang berkunjung ke Afghanistan tanpa menuliskan secara jelas alasan 
dari kunjungan Presiden tersebut. 
Disini dapat dilihat pola yang dibentuk Merdeka.com yaitu di awal-awal 
pemberitaannya Merdeka.com mencoba membentuk persepsi publik tentang 
betapa serius dan berbahayanya kondisi keamanan di Afghanistan, ditengah 
kondisi tersebut Presiden Jokowi malah berkunjung kesana, seakan 
memperlihatkan sikap gegabah dan ceroboh yang diambil oleh Presiden 
Jokowi dengan berkunjung kesana. 
Keberpihakan Merdeka.com untuk mencoba menjatuhkan citra Presiden 
Jokowi semakin terlihat pada pemberitaan keempat, dengan judul “Fahri 
Hamzah minta kunjungan Jokowi ke Afghanistan tak di dramatisir”. 
Merdeka.com membentuk berita ini berdasarkan pernyataan dari Fahri 
Hamzah  yang meminta kepada publik agar kunjungan Presiden Jokowi ke 
Afhanistan untuk tidak dibesar-besarkan. 
 
6.2 Saran 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa saran yang diajukan oleh penulis, 
di antaranya adalah sebagai berikut : 
1. Republika.co.id dan Merdeka.com 
Sebagai  kontrol sosial, Media online Republika.co.id dan 
Merdeka.com diharapkan dapat meningkatkan kualitas pemberitaan 
yang menitikberatkan pada asas-asas jurnalistik, untuk menjaga 
pemberitaan yang berimbang dan dapat dipercaya 
2. Pemerintah 
Sebagai seorang pemimpin dan wakil rakyat diharapkan dapat 
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